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Abstract: This research have purpose to test the factors that influence company’s share price. Independent
variables in this research consist of Return On Equity, Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share,
Net Profit Margin and Systematic Risk.The data for this research are Trade Service and Investment listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2013 to 2019. This research uses 98 samples and the sample
selection method used is the purposive sampling method. This research test uses multiple regression analysis.
Based on the results of the reseach, it can be concluded that Price Earning Ratio andEarning Per Sharehaspositive
effecton Stock Price ,, where an increase in Price Earning Ratio and Earning Per Share will increase the Stock
Price. However, Return On Equity , Debt to Equity Ratio , Net Profit Margin , and Market Price have no effect on
Stock Price.

Keywords: Stock Price, Return On Equity , Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio , Earning Per Share , Net
Profit Margin , and Systematic Risk

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguiji faktor-faktor yang sekiranya mempengaruhi harga saham. Variabel
independen yang akan digunakan dalam penelitian adalah Return On Equity, Price Earning Ratio, Debt to Equity
Ratio, Earning Per Share, Net Profit Margin dan Risiko Sistematis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data perusahaan Trade Service and Investment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013
sampai 2019. Penelitian ini menggunakan 98 sampel dan dalam metode pemilihan sampel yang metode yang
dilakukan adalah metode purposive sampling. Uji dalam penelitian ini menggunakan metode uji analisis regresi
berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Price Earning Ratio dan Earning Per
Share berpengaruh positif terhadap Harga Saham, di mana peningkatan pada Price Earning Ratio dan Earning
Per Share akan meningkatkan Harga Saham. Tetapi, Return On Equity , Debt to Equity Ratio , Net Profit Margin ,
dan Risiko Sistematis tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.

Kata Kunci: Harga Saham, Return On Equity , Price Earning Ratio, Debt to Equity Ratio , Earning Per
Share , Net Profit Margin , dan Risiko Sistematis.

PENDAHULUAN minat investasi dari golongan generasi milenial

Pada masa pandemi COVID 19 banyak (Anggiani et al. 2021). Pengambilan keputusan
dari generasi milenial mulai berinvestasi pada untuk berinvestasi oleh para generasi milenial
pasar saham. Hal ini disebabkan oleh iklan iklan masih sangat dipengaruhi oleh Hearding Bias
oleh aplikasi investasi digital yang ada di sosial yaitu pengambilan keputusan yang didasarkan
media dan televisi yang pada akhirnya memicu kepada rekomendasi dan saran orang lain
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(Mahafani et al. 2021). Pengambilan Keputusan
untuk berinvestasi adalah proses menarik
kesimpulan , lalu membuat pilihan untuk
berinvestasi atau bagian dari proses mengubah
pemikiran menjadi keputusan investasi (Putri
dan Hamidi 2019). Pengambilan keputusan
yang baik adalah hal yang penting untuk
menentukan keberhasilan seorang investor.
Faktor pendidikan adalah faktor yang
mempengaruhi keputusan investasi seorang
investor. Tetapi banyak orang yang tidak
memiliki pendidikan yang tinggi dalam bidang
keuangan berani berinvestasi di pasar modal
(Atmaja dan Widioatmojo 2021). Oleh karena itu
literasi tentang keuangan merupakan faktor
yang penting dalam pengambilan keputusan
investasi.

Literasi keuangan adalah pemahaman ,
keahlian , dan  kemampuan  untuk
mengkomunikasikan hal tentang keuangan
keahlian untuk merencanakan keuangan pribadi
dan mengambil keputusan dan merencanakan
keuangan masa depan (Mahafani et al. 2021).
informasi yang penting dalam mengambil
keputusan untuk berinvestasi adalah memahami
informasi  akuntansi  berdasarkan laporan
keuangan yang menyajikan data yang
mencerminkan kinerja perusahaan. Melalui
kemampuan analisa yang dimiliki investor
seperti analisa fundamental dan analisa teknikal,
hal tersebut dapat membantu investor untuk
mengambil keputusan investasi seperti menjual
, membeli , dan tetap memegang saham
(Tambunan 2020). Selain mengambil keputusan
investasi dari analisa fundamental dan analisa
teknikal , investor juga harus memperhatikan
faktor risiko (Purwanti dan Nurastuti 2020).

Pada penelitian ini peneliti ingin mencari
tahu apakah analisa fundamental dan risiko
sistematis memiliki pengaruh pada harga saham
sektor Trade Service and Investment untuk
membantu para investor milenial agar memiliki
acuan dalam pengambilan keputusan investasi
sehingga mengurangi terjadinya Hearding Bias
yang pada akhirya investor milenial dapat
memutuskan keputusan investasi yang baik.

Objek penelitian yang dipilih dalam
penelitian ini adalah perusahaan perusahaan
Trade Service and Investment yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia karena memiliki Total
Volume Average yang mengalami perubahan
signifikan pada periode 2016-2020. Pada tahun
2016-2017 Total Volume Average Perusahaan
Trade Service and Investment mengalami
penurunan , Pada Tahun 2017-2019
Perusahaan Trade Service and Investment
mengalami  kenaikan yang signifikan lebih
daripada sektor perusahaan perusahaan lainnya
, pada Tahun 2019-2020 Perusahaan Trade
Service and Investment mengalami penurunan
yang juga signifikan dibandingkan sektor sektor
lainnya sehingga secara Volume permintaan
dan penawaran sektor Trade Service and
Investment  sehingga  pergerakan  harga
sahamnya layak untuk diteliti lebih lanjut. Seperti
didalam penelitian Gustmainar dan Mariani
(2018) yang menyatakan bahwa Harga saham
ditentukan oleh permintaan dan penawaran
saham yang bersangkutan di pasar modal.

Terdapat perbedaan antara Teori yang
terdapat di buku Zutter and Smart (2022, 434)
dengan kenyataan yang mana didalam buku
Zutter and Smart (2022, 434) menyatakan
bahwa jika beta saham mengalami kenaikan ,
maka Return Saham yang dicerminkan oleh
selisih Harga Saham akan mengalami kenaikan
, tetapi didalam penelitian ini terdapat sebuah
kenyataan bahwa jika ketika beta saham naik
maka harga saham akan turun , jika beta saham
turun maka harga saham naik , sehingga tidak
sesuai dengan teori yang terdapat di buku Zutter
and Smart (2022, 434), sehingga dibutuhkan
penelitian lebih lanjut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah Return On Equity, Price
Earning Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per
Share, Net Profit Margin dan Risiko Sistematis
berpengaruh terhadap Harga Saham pada
sektor Trade Service and Investmentdi Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2019.

Teori Sinyal
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Teori Sinyal menjelaskan tentang sebuah
kegiatan finansial oleh suatu perusahaan
sebagai suatu isyarat bagi para investor tentang
manajemen melihat nilai dari suatu perusahaan
(Zutter and Smart 2022, 673).

Teori Sinyal dapat menjelaskan perilaku
antara pihak pihak yang terkait dengan
perusahaan dalam hal ini Investor dengan pihak
manajemen meskipun dengan akses informasi
yang berbeda seperti yang dijelaskan di
penelitian Setiawanta dan Hakim (2019) , contoh
nyata bahwa Teori Sinyal dapat menjelaskan
bahwa informasi tertentu dapat menaikkan atau
menurunkan harga saham adalah seperti
menurut Khodijah dan Fuadati (2019) yang
menyatakan jika Earning Per Share Ratio
mengalami kenaikan maka pada Harga Saham
juga akan mengalami kenaikan.

Asymetric Information

Asymetric Information adalah
ketimpangan informasi dalam suatu transaksi
ekonomi dimana salah satu pihak mengetahui
lebih banyak dibandingkan pihak lainnya (Zutter
andSmart 2022, 672)

Menurut Sihombing et al. (2017) faktor
yang mempengaruhi Asymetric Information
adalah cara perusahaan dalam mengungkapkan
informasi ke investor sehingga akan mengubah
investor yang tidak terinformasi dengan baik
menjadi investor yang memiliki informasi dengan
baik yang mana jika investor memiliki informasi
yang baik tentang perusahaan cenderung
berinvestasi pada perusahaan tersebut.. dan
juga menurut Sihombing et al. (2017) pada saat
asimetris informasi cenderung rendah maka
harga saham cenderung mengalami kenaikan.

Return On Equity dan Harga Saham

Menurut Purwanti dan Nurastuti (2020)
Return On Equity Ratio adalah ukuran yang
digunakan untuk mengukur seberapa mampu
perusahaan menghasilkan keuntungan melalui
ekuitas. Menurut Purwanti dan Nurastuti (2020)
Perusahaan yang memiliki nilai Return On
Equity Ratio memiliki yang tinggi berarti

perusahaan semakin efisien dalam
menggunakan modal untuk menghasilkan laba
dan Nilai Return On Equity Ratio yang tinggi
cenderung akan meningkatkan minat investor
pada perusahaan tersebut dan akan tercermin
pada kenaikan harga saham. Dalam penelitian
Purwanti dan Nurastuti (2020) dan Afni dan
Darman (2021) menemukan bahwa Return On
Equity memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Harga Saham , hal ini
berlawanan dengan penelitian Isnawati dan Laily
(2018) dan Rahmadewi dan Abundanti (2018)
yang berpendapat bahwa Return On Equity
memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif
terhadap harga saham, dan memiliki hasil yang
berbeda dengan penelitian Alfiah dan Diyani
(2017) dan Nainggolan (2019) yang menyatakan
bahwa Return On Equity tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham.

H1 : Terdapat pengaruh Return On Equity
terhadap Harga Saham.

Price Earning Ratio dan Harga Saham
Menurut Nainggolan (2019) Price Earning
Ratio adalah perbandingan antara harga saham
dengan Earning Per Share dan digunakan untuk
menentukan harga wajar saham suatu
perusahaan. Menurut Khodijah dan Fuadati
(2019) Perusahaan yang memiliki Price Earning
Ratio tinggi memiliki arti bahwa investor
menyukai perusahaan tersebut yang tercermin
dari kenaikan harga perusahaan tersebut dan
memiliki arti bahwa investor menaruh harapan
yang tinggi pada saham tersebut. Dalam
penelitian Khodijah dan Fuadati (2019) , Afni dan
Darman (2021) , dan Rahmadewi dan Abundanti
(2018) menunjukkan Price Earning Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap Harga
Saham dan berlawanan dengan penelitian
Isnawati dan Laily (2018) dan Nainggolan (2019)
yang berpendapat bahwa Price Earning Ratio
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham.
H2 : Terdapat pengaruh Price Earning Ratio dan
Harga Saham.
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Debt to Equity Ratio dan Harga Saham
Menurut Nainggolan (2019) Debt to
Equity Ratio adalah rasio yang membandingkan
antara hutang perusahaan terhadap modal
perusahaan , yang akan digunakan untuk
mengukur kecukupan modal untuk membayar
hutang. Menurut Gustmainar dan Mariani (2018)
Debt to Equity Ratio mencerminkan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang dengan modal sendiri yang
artinya semakin tinggi Debt to Equity Ratio akan
membuat minat investor akan berkurang dan
akan tercermin dalam perubahan harga saham
perusahaan tersebut. Dalam  Penelitian
Nainggolan (2019) menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan pada Harga Saham, sedangkan
menurut penelitian Girsang et al (2019) dan
Alfiah dan Diyani (2017) menyatakan Debt to
Equity Ratio memiliki pengaruh yang negatif dan
signifikan pada Harga Saham, sedangkan
menurut penelitian Purwanti dan Nurastuti
(2020) dan Isnawati dan Laily (2018)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap Harga Saham.
H3 : Terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio dan
Harga Saham.

Earning Per Share Ratio dan Harga Saham
Menurut Isnawati dan Laily (2019)
Earning Per Share Ratio adalah bentuk
pemberian keuntungan atas setiap saham yang
dimiliki olen pemegang saham. Menurut
Gustmainar dan Mariani (2018) Earning Per
Share Ratio mencerminkan rasio pendapatan
bersin yang diperoleh perusahaan dan akan
dibagikan kepada para pemegang saham ,
sehingga nilai Earning Per Share yang tinggi
akan meningkatkan minat investor dan akan
tercermin  pada kenaikan harga saham
perusahaan tersebut. Dalam penelitian Purwanti
dan Nurastuti (2020), Khodijah dan Fuadati
(2019), dan Isnawati dan Laily (2018)
menunjukkan bahwa Earning Per Share Ratio

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Harga Saham , sedangkan menurut
penelitan Rahmadewi dan Abundanti (2018)
menunjukkan bahwa Earning Per Share
Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
pada Harga Saham.
H4: Terdapat pengaruh Earning Per Share Ratio
dan Harga Saham

Net Profit Margin Ratiodan Harga Saham
Menurut Amalya (2018) Net Profit Margin
Ratio adalah ukuran yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba bersin Menurut Nainggolan (2019) Net
Profit Margin Ratio adalah rasio pendapatan
bersih dibandingkan dengan penjualan , maka
semakin tinggi rasio Net Profit Margin maka
semakin tinggi pula minat investor untuk
membeli saham tersebut dan akan tercermin
pada kenaikan harga saham. Dalam penelitian
Amalya (2018), Nainggolan (2019), dan Dewi
dan Solihin (2018) berpendapat bahwa Net
Profit Margin Ratio memiliki pengaruh yang
signifikan pada Harga Saham, sedangkan
menurut  penelitian  Andhani  (2019), dan
Roesminiyati et al(2019) menyatakan bahwa Net
Profit Margin Ratio memiliki pengaruh yang tidak
signifikan pada Harga Saham.
H5: Terdapat pengaruh Net Profit Margin Ratio
dan Harga Saham

Risiko Sistematis dan Harga saham

Menurut Zutter and Smart (2022, 434)
Risiko Sistematis adalah sebuah tanda
pergerakan return asset terhadap return pasar ,
semakin besar return asset maka akan semakin
besar pula return sahamnya yang akan
tercermin dari kenaikan Harga Saham. Menurut
Penelitian Dyatmiko (2019) menyatakan bahwa
Risiko Sistematis berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Harga Saham,
sedangkan menurut penelitian dari Purwanti dan
Nurastuti  (2020), Khodijah dan Fuadati
(2019),dan Afni dan Darman (2021) menyatakan
bahwa Risiko Sistematis tidak memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap Harga

Saham.

Model Penelitian

Metode Penelitian

Return On
Equity

Price Earning
Ratio

Debt to Equity
Ratio

Earning Per
Share Ratio

Net Profit
Margin Ratio

Risiko
Sistematis

H6: Terdapat pengaruh Risiko Sistematis dan

Harga Saham

Harga Saham

Gambar 1 Model Penelitian
di BEI ( Bursa Efek Indonesia ) dalam periode

Metode yang digunakan oleh peneliti
adalah metode Purposive Sampling. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan Trade and Investment yang tercatat

2013-2019. Berikut ini adalah ketentuan yang
digunakan peneliti untuk mengambil sampel

penelitian

Tabel 1 Prosedur Pengambilan Sampel

Kriteria Sampel

Total Perusahaan

1. Perusahaan yang Terdaftar sebagai perusahaan sector

Trade Service and Investment

2. Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan

lengkap periode 2013 — 2019

3. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah

dalam Laporan Keuangannya

4. Perusahaan yang tidak menghasilkan laba yang

konsisten dari 2013 — 2019

202

(108)
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5. Perusahaan yang tidak memiliki data harga saham

lengkap dari 2013 — 2019
6. Data Outlier

Total perusahaan yang terpilih menjadi sampel 14

Jumlah periode
Jumlah sampel data

Sumber: Bursa Efek Indonesia.

Dalam Penelitian ini. Penentuan Harga Saham
menggunakan nilai rata rata dari Harga Saham
dalam satu tahun dengan rumus sebagai berikut
(Pniswatin et al 2020):

Harga Saham =
(Total Jumlah Harga Saham (closing Price ))

Total Periode Harga Saham
Return On Equity adalah tingkat hasil dari
sebuah ekuitas (Arifannisa dan Nugraha 2017).
Dalam penelitian ini, Return On Equity dapat
diukur dengan rumus sebagai berikut (Zutter and
Smart 2022, 156):
Return On Equity

(ROE) - ( Laba Bersih )

Total Equitas

Price Earning Ratio adalah Rasio perbandingan
antara harga saham dengan laba per saham
(Isnawati dan Laily 2018). Price Earning Ratio
dapat diukur dengan rumus berikut (Zutter and
Smart 2022, 158):

Price Earning Ratio

(PER) - ( Harga Saham )

Laba Per Saham

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan
antara hutang dan modal yang dimiliki oleh
perusahaan (Purwanti dan Nurastuti 2020). Debt
to Equity Ratio dapat diukur dengan rumus
berikut (Zutter and Smart 2022, 149):

Debt to Equty Ratio

(DER) - (Total Liabilitas)

Total Ekuitas
Earning Per Share Ratio adalah perbandingan

antara pendapatan bersih dengan jumlah saham
yang beredar (Nainggolan 2019). Earning Per
Share Ratio dapat diukur dengan rumus berikut
(Afni dan Darman 2021):
Earning Per Share Ratio

(EPS) - ( Laba Bersih )

Jumlah Saham Beredar

Net Profit Margin adalah perbandingan antara
penjualan dengan laba bersih (Amalya 2019).
Net Profit Margin dapat diukur dengan rumus
berikut (Zutter and Smart 2022, 154):

Net Profit Margin Ratio

(NPM) - ( Laba Bersih )

Total Penjualan
Risiko Sistematis adalah risiko pasar yang
biasanya merupakan faktor ekonomi makro dan
dapat mempengaruhi perusahaan (Purwanti dan
Nurastuti 2020). Risiko Sistematis dapat diukur
dengan rumus berikut (Yahya 2021):
Risiko Sistematis
(BETA) = (-*2)

m2)
Hasil Penelitian
Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif
dan Hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti :

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif

HS EPS DER BETA NPM PER ROE
Observation 98 98 98 98 98 98 98
Mean 6.4029 41715 -0.1867 -0.9081 -3.0621 2.1943 -2.1333
Maximum  7.9569 6.6312 14417 0.7666 -0.5653 4.5878 -0.7743
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Minimum  3.8546 1.8221 -1.5660
0.8874 0.9797 0.9130

Std. Dev.

-4.7151  -6.0553 -0.3744 -4.5936
11991  1.2603  0.9849 0.7232

Sumber: Hasil olahan data Eviews 10

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Harga
Saham sebesar 6.4029. Nilai maksimum
sebesar 7.9569 terjadi pada perusahaan PT
Media Nusantara Citra Tbk pada tahun 2013.
Nilai minimum sebesar 3.8546 terjadi pada
perusahaan PT Media Nusantara Citra Tbk pada
tahun 2013. Dan memiliki Standar Deviasi
sebesar 0.8874.

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Return On
Equity sebesar -2.1333. Nilai maksimum
sebesar -0.7743 terjadi pada perusahaan PT
Surya Citra Media Tbk pada tahun 2013. Nilai
minimum  sebesar -4.5936 terjadi pada
perusahaan PT Mitra Adiperkasa Tbk pada
tahun 2015. Dan memiliki Standar Deviasi
sebesar 0.7232.

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Price Earning
Ratio sebesar 2.1943. Nilai Maksimum sebesar
45878 terjadi pada perusahaan PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk pada tahun 2017. Nilai
minimum -0.3744 terjadi pada perusahaan PT
Metrodata Electronics Tbk pada tahun 2013.
Dan memiliki Standart Deviasi sebesar 0.9849.

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Debt to
Equity Ratio sebesar -0.1867. Nilai Maksimum
sebesar 1.4417 terjadi pada perusahaan PT
Millenium Pharmacon International Tbk pada
tahun 2019. Nilai minimum -1.5660 terjadi pada
perusahaan PT Surya Citra Media Tbk pada
tahun 2018. Dan memiliki Standart Deviasi
sebesar 0.9130.

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Earning Per
Share Ratio sebesar 4.1715. Nilai Maksimum
sebesar 6.6312 terjadi pada perusahaan PT
Jakarta International Hotels dan Development
Tbk pada tahun 2013. Nilai minimum 1.8221
terjadi pada perusahaan PT  Millenium

Pharmacon International Tbk pada tahun 2019.
Dan memiliki Standart Deviasi sebesar 0.9797

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Net Profit
Margin Ratio sebesar -3.0621. Nilai Maksimum
sebesar -0.5653 terjadi pada perusahaan PT
Jakarta International Hotels dan Development
Tbk pada tahun 2013. Nilai minimum -6.0553
terjadi pada PT Mitra Adiperkasa Tbk pada
tahun 2015. Dan memiliki Standart Deviasi
Sebesar 1.2603.

Tabel 2 menjelaskan nilai rata rata Risiko
Sistematis sebesar -0.9081. Nilai Maksimum
sebesar 0.7666 terjadi pada perusahaan PT
Media Nusantara Citra Tbk pada tahun 2017.
Nilai minimum -4.7151 terjadi pada perusahaan
PT Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 2016.
Dan memiliki Standart Deviasi sebesar 1.1991.
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Tabel 3 Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.318796 0.5075578 2.598316 0.0112
ROE 0.058213 0.119159 0.488535 0.6265
PER 0.780857 0.054608 14.29934 0.0000
DER -0.059258 0.088634 -0.668571 0.5057
EPS 0.797222 0.071822 11.09995 0.0000
NPM -0.049014 0.127571 -0.384209 0.7019
'RISIkO . -0.008797 0.015398 -0.571309 0.5694
Sistematis

Sumber: Hasil olahan data Eviews 10

HARGA SAHAM = 1.318796 + 0.058213 ROE
+ 0.780857 PER - 0.059258 DER + 0.797222
EPS - 0.049014 NPM - 0.008797 RIS + e

Hasil Uji H1 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0.6265 yang melebihi nilai
a (0.6265 > 0.05) dan t —statistic (0.488535) >t
tabel (1.986377) maka dapat disimpulkan
bahwa HO gagal di tolak dan H1 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel
Return On Equity tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham. Hasil
Penelitian ini sesuai dengen penelitian Alfiah
dan Diyani (2017) dan Nainggolan (2019) yang
menyatakan bawha Return On Equity tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan Penelitian Purwanti dan Nurastuti
(2020) dan Afni dan Darman (2021) yang
menyatakan bahwa Return On Equity memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham. Tidak berpengaruhnya Return On
Equity Terhadap Harga Saham dikarenakan
Fluktuasi dari Return On Equity tidak menjadi
indikator yang menarik bagi investor untuk
menanamkan modalnya didalam perusahaan
tersebut (Alfiah dan Diyani 2017).

Hasil Uji H2 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0.0000 yang tidak melebihi
nilai a (0.0000 < 0.05) dan t-statistic (14.29934)
> t tabel (1.986377) maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Price Earning
Ratio memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini
sesuai dengen penelitian Afni dan Darman
(2021) , Khodijah dan Fuadati (2019) , dan
Rahmadewi dan Abundanti (2018) vyang
menyatakan bahwa Price Earning Ratio memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham. Hasil Penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Novita et al. (2019) dan
Isnawati dan Laily (2018) yang menyatakan
bahwa Price Earning Ratio tidak memiliki
pengaruh yang siginifikan terhadap Harga
Saham. Berpengaruh nya Price Earning Ratio
menyatakan bahwa perusahaan Trade Service
and Investment memiliki peluang tingkat
pertumbuhan yang tinggi yang dicerminkan oleh
Price Earning Ratio sehingga menarik minat
investor untuk menanamkan modal di
perusahaan (Afni dan Darman 2021).

Hasil uji H3 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0.5057 yang melebihi nilai
a (0.5057 > 0.05) dan t-statistic (-0.668571) > t
tabel (-1.986377) maka dapat disimpulkan
bahwa HO gagal di tolak dan H1 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel
Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh
yang siginifikan terhadap Harga Saham. Hasil
penelitan ini sesuai dengan penelitian
Arifannisa dan Nugraha (2017) , Isnawati dan
Laily (2018) , dan Purwanti dan Nurastuti (2020)
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Novita et al
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(2019) dan Gustmainar dan Mariani (2018) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. Tidak berpengaruhnya Debt to
Equity Ratio dikarenakan Debt to Equity Ratio
merupakan indikator ~ tanggung  jawab
perusahaan pada pihak kreditor dan tidak
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap
Harga Saham perusahaan sektor (Isnawati dan
Laily 2018).

Hasil uji H4 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0.0000 yang tidak melebihi
nilai a (0.0000 < 0.05) dan t-statistic (11.09995)
> t tabel (1.986377) maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Variabel Earning Per
Share ratio memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Khodijah dan Fuadati
(2019) , Afni dan Darman (2019) , Isnawati dan
Laily (2018) yang menyatakan bahwa Earning
Per Share memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Nurhadi dan
Pranyoto (2019) dan Rahmadewi dan Abundanti
(2018) yang menyatakan bahwa Earning Per
Share tidak memiliki pengaruh terhadap Harga
Saham. Berpengaruhnya Earning Per Share
ratio terhadap Harga Saham karena Earning Per
Share menjadi indikator naik turunnya laba
perusahaan menjadi indikator yang digunakan
oleh investor dalam menanamkan modal di
perusahaan tersebut(Khodijah dan Fuadati
2019).

Hasil uji H5 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0.7019 yang melebihi nilai
a (0.7019 > 0.05) dan t-statistic (-0.384209) > t
tabel (-1.986377) maka dapat disimpulkan
bahwa HO gagal di tolak dan H1 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel
Net Profit Margin ratio tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Harga Saham. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Andhani
(2019) dan Roesminiyati et al. (2018) yang
menyatakan bahwa Net Profit Margin Ratio tidak
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap

Harga Saham. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Amalya (2018) , Nainggolan
(2019) dan Dewi dan Solihin (2018) yang
menyatakan bahwa Net Profit Margin Ratio
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. Tidak berpengaruhnya Net Profit
Margin ratio karena Net Profit Margin ratio tidak
mengukur kualitas dari laba yang dihasilkan
sehingga tidak menjadi indikator yang
digunakan oleh investor untuk membuat
keputusan investasi ( Faleria et al 2017).

Hasil Uji H6 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas sebesar 0.5694 yang melebihi nilai
a (0.5694 > 0.05) dan t-statistic (-0.571309) > t
tabel (-1.986377) maka dapat disimpulkan
bahwa HO gagal tolak dan H1 ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel risiko
sistematis tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Purwanti
dan Nurastuti (2020) , Khotijah dan Fuadati
(2018) , dan lIsnawati dan Laily (2018) yang
menyatakan bahwa Risiko Sistematis tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Dyatmiko (2019) vyang
menyatakan bahwa Risiko Sistematis memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham. Risiko Sistematis tidak mempengaruhi
Harga Saham dikarenakan Risiko Sistematis
merupakan risikko yang diluar  kendali
perusahaan sehingga tidak menjadi dasar
pertimbangan investor dalam  membuat
keputusan investasi (Purwanti dan Nurastuti
2020).

Penutup

Dari Hasil penelitian dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa Price Earning Ratio dan
Earning Per Share memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan
Trade Service and Investment , sedangkan
Return On Equity , Debt to Equity Ratio , Net
Profit Margin , dan Risiko Sistematis tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham Perusahaan Trade Service and
Investment.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan ,
yaitu perusahaan vyang digunakan secara
spesifik hanya perusahaan Trade Service and
Investment saja sehingga hasil penelitian ini
tidak bisa mencerminkan hal yang sama pada
perusahaan sektor yang lain. Dan juga periode
penelitian yang digunakan hanya 7 periode |,
sehingga ada kemungkinan hasil penelitian tidak
mencerminkan secara penuh hasil dari populasi.
Dan juga terdapat keterbatasan dalam hal

menggunakan 6 Variabel Penelitian untuk
mengetahui pengaruh 6 Variabel tersebut
terhadap Harga Saham Perusahaan Trade
Service and Investment.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
mencari variabel yang sekiranya dapat
mencerminkan pengaruh terhadap Harga
Saham yang lebih banyak dan memanjangkan
periode penelitian sehingga mendapat hasil
yang lebih akurat dan mencerminkan populasi.

Variabel  penelitan ,  peneliti  hanya
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